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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan Bank Syariah dalam sistem perbankan di Indonesia sebenarnya 

telah dikembangkan sejak tahun 1992, sejalan dengan diberlakukannya Undang- 

undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan. Namun dalam perkembangannya 

jumlah bank yang melayani jasa perbankan syariah masih sangat kecil dibandingkan 

kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. Dasar dikembangkannya Bank 

Syariah (Bank Islam) adalah untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 

Indonesia yang tidak ingin dilayani oleh bank konvensional yang sudah ada, 

dikarenakan bank-bank tersebut menggunakan sistem bunga yang tidak sejalan 

dengan prinsip syariah.1

Pada tahun 1998 dengan diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998 tentang

perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan yang diikuti dengan

dikeluarkannya sejumlah ketentuan pelaksanaan dalam bentuk Surat Keputusan 

Direksi Bank Indonesia dan Fatwa Bank Indonesia (FBI) telah memberikan landasan 

hukum yang lebih kuat dan kesempatan yang lebih luas bagi pengembangan 

perbankan syariah di Indonesia. Perundang-undangan tersebut memberikaan 

kesempatan yang lebih luas untuk pengembangan jaringan syariah antara lain melalui

Subaijo Joyo Sumartono, “Masalah Hukum Yang Menyangkut Kelembagaan Operasional 
Bank Syariah” Badan Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakiman. Jakarta 11-19 Juli 1999 
hlm 1.
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izin pembukaan Kantor Cabang Syariah (KCS) oleh bank umum konvensional. Selain 

itu juga UU No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia juga menugaskan BI untuk 

mempersiapkan perangkat aturan dan fasilitas - fasilitas penunjang yang mendukung 

operasional bank syariah.

Menurut Helmi Karim, yang dimaksud dengan bank Islam adalah bank yang 

didirikan oleh sekelompok orang Islam dengan ciri “tanpa bunga” lazimnya disebut 

“Bank Bagi Hasil”3. Lembaga yang mempeloporinya adalah Islamic Development 

Bank (IDB) yang secara resmi didirikan pada tanggal 20 Oktober 1975 dengan 

anggota 22 negara (termasuk Indonesia) dari Organisasi Konferensi Islam (OKI). 

Munculnya upaya mendirikan lembaga ini didasarkan pada pemahaman bahwa bunga 

bank yang ditimbulkan dari transaksi simpan pinjam di bank konvensional adalah 

riba, sebagaimana dilarang dalam Islam. Pembahasan secara resmi tentang gagasan 

didirikannya IDB untuk pertama kalinya diadakan di Kharaci Desember 1970, ketika 

para Menteri Luar Negeri dari negara-negara Organisasi Konferensi Islam 

mengadakan Konferensi. 4

Para pendukung Bank Islam mengakui bahwa kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh bank konvensional telah memberi banyak jasa bagi kegiatan ekonomi 

yang amat luas, karena itu istilah-istilah yang dipergunakan oleh Bank Islam atau 

Bank Syariah, disesuaikan dengan istilah yang sudah mapan dalam Bank

3 http: y/www. pikiran-rakyat. com/cetak/2005/0305/21/0802. htm/hl m 1/3 Mei 2005 
Helmi Karim., Fiqh Muamalah, Raja Grafmdo Persada, hlm 155.

4 Karmen A. Perwaatmaja, "Bank Yang Beroperasi Sesuai Dengan Prinsip-prinsip Syariah 
Makalah Lokakarya Bunga Bank dan Perbankan. MUI. Cisarua, Bogor, 19-22 Agustus 1990Islam”. 

hlm 15.
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Konvensional, seperti : rekening giro dan tabungan Al Wadiah, tabungan beijangka 

(investment account) disebut Al Mudarabah, penyertaan saham disebut Al Syrkah, 

usaha patungan disebut Al ba 'ibi al salam, leasing disebut Al jarah,, Letter of Credit 

disebut Al Wakalah, dan garansi disebut Al Kafalah. 5

Dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, Undang-undang 

No.3 tahun 2004 serta Fatwa Bank Indonesia No.6 tahun 2004 telah memberikan

dasar hukum yang lebih kokoh dan peluang yang lebih besar dalam mengembangkan

bank syariah di Indonesia, berdasarkan Undang-undang tersebut diharapkan dapat

mendorong perkembangan Bank Islam yang dapat lebih menjangkau masyarakat

yang membutuhkannya di seluruh wilayah Indonesia.

Menurut Solihin Hasan dalam pelaksanaan aktivitas operasional Bank Islam 

meliputi semua kegiatan perbankan konvensional kecuali pinjaman dengan bunga, 

Bank Islam menerima simpanan dan memberikan pinjaman tetapi tidak menerima 

dan memberi bunga. 6

Sebagai sumber dana, bank syariah dapat melaksanakan dua jenis usaha, 

pertama, memberikan modal sepenuhnya atau sebagian kepada usahawan pencari 

modal dengan peijanjian berbagai keuntungan, kedua, menawarkan jasa tertentu 

dengan memungut biaya administrasi atau komisi.7

5 Helmi Karim., Op.Cit, hlm 156.
6 Solihin Hasan. "Mobilisasi dan Umat Melalui Usaha-Usaha Perbankan Islam Untuk 

h\m\6\n8 Pembangtman' Dalam Kajian Islam Tentang Berbagai Masalah Kontemporer, Jakarta.

7 Helmi karim. Op Cit hlm 160
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PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk ( PT. BMI ) merupakan satu dari Bank

Syariah terkemuka di Indonesia, yang kegiatan operasionalnya berdasarkan Peraturan 

Bank Indonesia Nomor : 6 / 24 / PBI /2004 tentang Bank Umum yang Melaksanakan 

Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah. PT.BMI Tbk selalu berusaha 

meningkatkan pelayanannya melalui pengembangan jaringan yang selalu berinovasi 

terhadap produk-produk Perbankan syariah sesuai dengan tuntutan masyarakat.

Sementara dari sisi pelayanan PT.BMI Tbk tidak kalah dibandingkan dengan 

Bank Konvensional lainnya, selain telah full online system, kartu ATM Muamalat 

juga dapat digunakan di 4.885 ATM, baik milik sendiri maupun ATM Bersama 

termasuk BCA, BRI, BNI, BPD, Bank Danamon, Bank Niaga di seluruh Indonesia. 

Beberapa langkah inovatif terus dilakukan Bank Muamalat saat ini, antara lain telah 

meluncurkan produk Shar-e yaitu kartu ATM Islami yang dalam penggunaannya

tanpa harus mengunjungi kantor-kantor Bank Muamalat, sehingga masyarakat dapat

8berkesempatan luas untuk bertransaksi secara halal.

Kartu Shar-e merupakan produk baru dari PT. BMI Tbk yang bekeijasama 

dengan PT. Pos Indonesia (Persero), sejak diluncurkan pada bulan September 2004 

telah terjual sebanyak 300 kartu di PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Bengkulu. 9 

Ide dasar diciptakannya produk tabungan Shar-e oleh Bank Muamalat adalah di 

latar belakangi oleh begitu banyaknya umat Islam yang loyalis bank Syariah, 

tidak terlayani oleh bank Syariah yang ada. Penyebabnya, terbatasnya jaringan kantor

namun

9 ■ bank muamalat.com / Banjarmasin Post 2 Juni 2004,hlm 2//7 Agustus 2005
www.bankmuamalat.com / Ekonomi Islam Dimulai Dari Diri Sendiri Republika 14 Januari 

2005, hlm 1/7 Agustus 2005

WWW

http://www.bankmuamalat.com
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bank Muamalat dan juga tersebarnya calon nasabah tersebut kedalam komunitas- 

komunitas kecil di setiap daerah. 10

Pesatnya kemajuan teknologi khususnya di bidang perbankan, maka dalam hal 

melakukan transaksi-transaksi keuangan, penggunaan kartu ATM hampir 

mendominasi. ATM itu sendiri adalah suatu mesin otomatis tanpa orang, yang 

ditempatkan diluar atau didalam pekarangan bank, yang sanggup mengeluarkan uang 

tunai dan melakukan transaksi-transaksi keuangan yang rutin. 11

Hubungan hukum yang terjadi dari kesepakatan untuk mengadakan hubungan 

keijasama antara PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT. Pos Indonesia (Persero) 

menimbulkan suatu ikatan dalam bentuk perjanjian untuk melaksanakan kewajiban

secara timbal balik dimana PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk selaku penerbit

produk kartu ATM Shar-e dan PT. Pos Indonesia (Persero) sebagai penyalur dalam

penjualan produk ATM Shar-e.

Mengingat dalam hal pembukaan rekening tabungan melalui kartu ATM 

Shar-e ini hanya berdasarkan pada sebuah kartu ATM tanpa pemberian buku 

tabungan seperti halnya pembukuan rekening tabungan lainnya, maka dikhawatirkan 

terjadi sesuatu kekeliruan, baik itu terhadap nasabah pengguna ATM Shar-e dalam 

hal perhitungan saldo akhir tabungan, maupun pihak PT. Bank Muamalat dalam 

upaya perlindungan hukum bagi sebagai penerbit, apabila terjadi klaim dari nasabah 

pengguna ATM Shar-e.

www.bankmuamalat.com / Ekonomi Islam Dimulai Dari Diri Sendiri, Republika 14 
Januari 2005, hlml/7 Agustus 2005

11 Allen, H. Hipis et all. Perbankan Elektronik, Terjemahan A. Hasyim, hlm 3

http://www.bankmuamalat.com
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Dari pemaparan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk membahas 

permasalahan tersebut, dalam skripsi yang berjudul, “Perjanjian Kerjasama Antara 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk dengan PT. Pos Indonesia (Persero) Dalam 

Pelayanan Nasabah Pengguna ATM Shar-e.”

B. Permasalahan

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap nasabah pemegang kartu ATM

Shar-e ?

2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk

sebagai pihak penerbit kartu ATM Shar-e ?

3. Bagaimana hak dan kewajiban antara PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dan

PT. Pos Indonesia (Persero) dalam penerbitan ATM Shar-e ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui perlindungan 

hukum terhadap nasabah pemegang kartu ATM Shar-e dan PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk sebagai pihak penerbit kartu ATM Shar-e. selain itu juga untuk 

mengetahui bagaimana hak dan kewajiban antara PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

dan PT. Pos Indonesia (Persero) dalam penerbitan ATM Shar-e.

Adapun manfaat penelitian ini antara lain:
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a. Dari segi teoritis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi penyusun untuk 

menambah wawasan pengetahuan di bidang Hukum Perjanjian, khususnya 

mengenai perjanjian antara PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk dan PT. Pos 

Indonesia (Persero) dalam pelayanan nasabah pengguna ATM Shar-e.

b. Dari segi praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

banyak pihak dan masyarakat luas, khususnya dalam rangka lebih 

memperkenalkan Bank Muamalat Indonesia sebagai bank yang secara 

operasionalnya menjalankan prinsip syariah, salah satunya dengan 

memperkenalkan produk Shar-e di masyarakat, yang selain dapat diperoleh 

di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk juga dapat diperoleh di PT. Pos 

Indonesia (Persero).

D. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya materi yang dibahas mengenai perjanjian keijasama, maka 

penulis membatasi ruang lingkup pembahasan dalam skripsi ini pada hak dan 

kewajiban antara PT. Bank Muamalat Indoneesia Tbk dan PT. Pos Indonesia

(Persero) dalam penerbitan ATM Shar-e.

E. Metode Penelitian

1. Pendekatan Permasalahan
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Pendekatan permasalahan yang digunakan adalah metode kualitatif secara 

deskriptif yaitu dari data-data yang diperoleh dikaitkan dengan hubungan 

beberapa faktor yang terlibat didalamnya. Penelitian ini adalah 

penelitian normatif dengan menitik beratkan kajian dan analisa dari aspek 

hukum.

antara

2. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, 

sedangkan sumber data diperoleh dari:

a. Data Sekunder, yaitu data-data yang berupa data-data yang diperoleh 

dari buku-buku di perpustakaan dan dokumentasi.

Terdiri dari:

1. Bahan Hukum Primer yaitu berupa peraturan perundang-undangan

dan peraturan yang berkaitan dengan hukum perjanjian.

2. Bahan Hukum Sekunder yaitu berupa karya ilmiah, makalah dan

artikel ilmiah yang berkaitan dengan skripsi yang akan di uraikan.

3. Bahan Hukum Tersier yaitu berupa data penunjang bahan hukum

primer dan bahan hukum sekunder yaitu Kamus Besar Bahasa

Indonesia

b. Data Primer, yaitu berupa penjelasan dan uraian yang diperlukan 

untuk memberi pemahaman secara jelas, lengkap, dan komprehensif 

terhadap data sekunder.
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Selain bersumber dari data-data tersebut di atas, penyusun juga

memperoleh data-data pendukung dari hasil wawancara dengan pihak-pihak 

yang berhubungan langsung dengan bahasan dalam skripsi ini, yaitu dari 

pihak PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Palembang, Pihak PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk serta beberapa orang nasabah pengguna kartu

ATM Shar-e sebagai sampel.

3. Analisis Data

Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan metode kualitatif secara

deskriptif yaitu menggambarkan data-data yang diperoleh dari penelitian baik

secara tertulis maupun secara lisan akan dihubungkan secara sistematis berupa 

uraian-uraian dalam kata-kata terstruktur untuk menarik kesimpulan jawaban 

dari permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.
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